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RINGKASAN

Media Pembelajaran Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang
Mekanik di SMK; Widatur Rahmawati, 110210102047; 2017: halaman; Progam
Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember.

Media pembelajaran memiliki peranan sangat penting guna mendukung
pelaksanaan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Seiring perkembangan
teknologi yang semakin canggih diharapkan dapat mendukung adanya
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi sebagai inovasi
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika tidak
dapat terlepas dari hakikat IPA yang menyangkut produk, proses, dan sikap ilmiah
yang bertujuan untuk membekali siswa pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena
itu, pelaksanaan pembelajaran fisika seharusnya tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, namun juga membentuk sikap positif siswa terhadap berbagai
fenomena alam yang ditemukan dalam kehidupan sehingga diperlukan suatu alat
bantu pembelajaran yang dapat mendukung tujuan pembelajaran fisika secara
tepat.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
menguji coba alat bantu pembelajaran berupa berupa Media Pembelajaran Flash
Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik. Flash Double-Display
adalah media turunan dari Flash Flipbook berupa media dengan tampilan ganda
yang dibuat menggunakan bantuan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. Media
pembelajaran Flash Double-Display adalah media yang dioperasikan
menggunakan perangkat komputer sehingga dalam rangka efisensi kegiatan
penelitian, maka peneliti memilih SMK dengan Program Keahlian Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai tempat penelitian dengan asumsi bahwa

SMK tersebut memiliki laboratorium komputer yang memadai dan siswa di SMK
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tersebut telah memiliki pengetahuan awal dalam mengoperasikan media berbasis
komputer.

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas XI Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yang berjumlah 30 orang. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Pada penelitian ini,
desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test and post-test,
sehingga dalam satu pertemuan dilakukan tes terhadap siswa untuk mengetahui
perubahan kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran Flash Double-Display yang selanjutnya
dianalisis menggunakan Uji N-gain serta selama pembelajaran dilakukan
observasi terhadap aktivitas siswa.

Hasil uji coba yang dilakukan selama tiga pertemuan menunjukkan bahwa
siswa memperoleh rata-rata pre-test sebesar 36,95 dan rata-rata post-test sebesar
67,72 dengan rata-rata hasil Uji N-gain sebesar 0,49 dengan kategori dengan
kriteria sedang dan rata-rata aktivitas sebesar 86% dengan kategori aktivitas
sangat aktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan
bahwa 1) aktivitas siswa saat menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-
Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik terkategori sangat aktif dengan
indikator rata-rata persentase aktivitas yang diperoleh sebesar 86% dan 2) hasil
belajar siswa saat menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-Display pada
Pembelajaran Gelombang Mekanik terkategori cukup baik dengan indikator rata-
rata nilai uji N-gain terhadap skor pre-test dan skor post-test yang diperoleh
sebesar 0,49 dengan kriteria sedang sehingga Media Pembelajaran Flash Double-

Display tergolong cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab 1 memuat hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang meliputi
1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat

penelitian .

1.1 Latar Belakang

Fisika sebagai salah satu cabang dari sains atau llmu Pengetahuan Alam
(IPA) terdiri dari konsep dasar tentang berbagai fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika dapat diartikan sebagai proses belajar
mengajar yang mempelajari alam dan kejadian-kejadiannya. Pembelajaran fisika
tidak dapat terlepas dari hakikat IPA yang menyangkut produk, proses, dan sikap
ilmiah. Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk membekali siswa pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Priandono et al., 2012). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran
fisika seharusnya tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, namun juga
membentuk sikap positif siswa terhadap berbagai fenomena alam yang ditemukan
dalam kehidupan.

Paradigma pelaksanaan kegiatan belajar mengajar telah mengalami
perubahan dari kegiatan pengajaran menjadi kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan
pengajaran, suasana belajar sangat didominasi oleh aktivitas guru, sedangkan pada
kegiatan pembelajaran, siswa diberikan kebebasan untuk aktif dan mandiri dalam
membangun pengetahuan dan mengembangkan potensi dirinya melalui berbagai
pengalaman belajar sehingga semua kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa.
Dalam hal ini, guru tetap memegang peranan penting yaitu sebagai fasilitator yang
berperan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran bertujuan untuk memengaruhi siswa
agar belajar atau dengan kata lain membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin
tampak dari tindakan pembelajaran adalah siswa akan belajar sesuatu yang tidak
akan mereka pelajari tanpa adanya tindakan pembelajaran, atau mempelajari

sesuatu dengan cara yang lebih efisien (Uno dan Lamatenggo, 2010:70). Hal ini
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berbeda dari fakta yang ada bahwa masih banyaknya kegiatan belajar mengajar
yang menerapkan konsep pengajaran bukan pembelajaran. Selain itu, salah satu
masalah pokok pembelajaran yang juga masih dijumpai pada pendidikan formal
saat ini adalah masih rendahnya daya serap siswa. Salah satu faktor penyebabnya
adalah proses pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai penyampai materi
sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk mendapatkan pengalaman
belajar secara aktif. Selain itu, sumber belajar yang digunakan oleh guru kurang
menarik, tidak variatif, dan kurang inovatif. Hal tersebut sangat berdampak pada
rendahnya minat dan aktivitas belajar siswa. Menurut standar proses
pembelajaran, pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, memberi
inspirasi, menyenangkan, menantang, memberikan kebebasan untuk tumbuhnya
prakarsa, kreativitas dan kemandirian (Dananjaya, 2013:36). Oleh karena itu,
dalam rangka terlaksananya pembelajaran yang interaktif, inovasi dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan, salah satunya melalui inovasi media
pembelajaran.

Media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Salah satu manfaat dari media
pembelajaran adalah untuk menarik minat belajar siswa dan membantu siswa
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Dengan adanya perkembangan
teknologi yang semakin canggih diharapkan dapat mendukung adanya inovasi
media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran semakin inovatif, efektif, dan efisien. Salah
satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media Flash
Double-Display. Flash Double-Display adalah media turunan dari Flash Flipbook
berupa media dengan tampilan ganda yang dibuat menggunakan bantuan aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker. Media Pembelajaran Flash Double-Display dipilih
karena kesesuaiannya dengan karakteristik pembelajaran fisika yang menyangkut
aspek produk dan proses. Oleh karena itu, dengan bantuan media pembelajaran
Flash Double-Display diharapkan dapat mendukung pembelajaran fisika dengan
memadukan dua tampilan yang terdiri atas satu tampilan contoh suatu gejala alam

dalam kehidupan dan tampilan lain yang menguraikan proses kejadian gejala alam
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tersebut. Media pembelajaran yang serupa yang dibuat dengan bantuan aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker juga telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya
namun dengan nama media yang berbeda yang disebut dengan Flash Flipbook.
Hasil penelitian Mulyadi (2016) menyatakan bahwa media Flash Flipbook dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA di
SMP. Sugianto (2013) menyatakan bahwa media Flash Flipbook layak digunakan
sebagai media pembelajaran karena siswa lebih mudah memahami materi dan
dapat menghilangkan kejenuhan saat pembelajaran. Selain itu, media Flash
Flipbook pernah dikembangkan oleh Ghofur (2015) dan memperoleh hasil
penilaian kelayakan media sebesar 86,14%.

Pembelajaran fisika dapat dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Oleh karena media
pembelajaran Flash Double-Display adalah media yang dioperasikan
menggunakan perangkat komputer serta dalam rangka efisensi kegiatan penelitian,
maka peneliti memilih SMK dengan Program Keahlian Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sebagai tempat penelitian dengan asumsi bahwa SMK tersebut
memiliki laboratorium komputer yang memadai dan siswa di SMK tersebut telah
memiliki pengetahuan awal dalam mengoperasikan media berbasis komputer.
Materi Gelombang Mekanik dipilih peneliti dikarenakan contoh-contoh nyata
gelombang mekanik dapat dengan mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga akan lebih menarik jika disajikan melalui media pembelajaran Flash
Double-Display yang dilengkapi tampilan pendukung yang memuat uraian proses
terjadinya gelombang mekanik.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan alternatif solusi yang digunakan,
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen untuk menguji coba
efektivitas media pembelajaran dengan judul “Media Pembelajaran Flash

Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK?”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut.
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a.

1.3

1.4

Bagaimanakah aktivitas siswa dengan menggunakan Media Pembelajaran
Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK?
Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan Media Pembelajaran
Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan aktivitas siswa dengan menggunakan Media Pembelajaran
Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK.
Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan menggunakan Media
Pembelajaran Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik
di SMK.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
atau alternatif dalam memilih media pembelajaran untuk menunjang aktivitas
belajar siswa.
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana baru
dalam memperkaya bekal untuk menjadi tenaga pendidik dan sebagai
masukan atau acuan dalam pengadaan penelitian lanjutan.
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan

dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran yang akan dilakukan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 memuat beberapa teori penunjang yang berkaitan dengan penelitian,
diantaranya adalah: (1) pembelajaran fisika, (2) media pembelajaran, (3) Flash
Double-Display., (4) aktivitas siswa, dan (5) hasil belajar kognitif.

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008:85).
Menurut Sanjaya (2010:26), pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja
sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang
ada baik potensi yang berasal dari dalam diri siswa seperti minat, bakat, dan
kemampuan dasar serta termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada di luar
diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk
mencapai tujuan belajar tertentu. Dengan demikian, pembelajaran adalah suatu
hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang secara bersama-sama
melakukan kegiatan untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Fisika sebagai salah satu cabang dari sains atau Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) terdiri dari konsep dasar tentang berbagai fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Ilmu fisika sebagai bagian dari sains atau Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan penting dalam perkembangan
teknologi, hal ini disebabkan fisika merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa
dan teknologi. Fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap hal
yang dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang alam dan
gejala-gejalanya. Fisika dalam pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan
meliputi dua aspek yaitu proses dan produk. Pada aspek proses diharapkan dapat
memunculkan Keterlibatkan ilmiah pada individu. Proses adalah kegiatan yang
meliputi observasi, evaluasi, membuat hipotesis, merencanakan dan melaksanakan
eksperimen, evaluasi data pengukuran, hingga membuat kesimpulan. Produk

merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta, konsep, prinsip, teori, hukum,
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dan sebagainya (Sutarto dan Indrawati, 2009:2). Maka, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fisika adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama antara
guru dan siswa untuk membangun suatu konsep fisika melalui pengamatan dan

penelaahan tentang alam dan gejala-gejalanya.

2.2 Media Pembelajaran
Media merupakan bentuk jamak dari medium berasal dari bahasa latin
yang berarti perantara (between). Secara sederhana, media dapat diartikan sebagai
suatu alat yang berfungsi sebagai perantara yang menyalurkan informasi dari
sumber ke penerima informasi (Yamin dan Ansari, 2012:148). Penyaluran
informasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses pembelajaran dapat
dipandang sebagai proses komunikasi yang memerlukan peran media di
dalamnya. Dengan demikian, media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan penerimanya
dapat belajar secara efektif dan efisien (Munadi, 2012:7-8).
Menurut Munadi (2012:37-48), penggunaan media dalam pembelajaran

memiliki beberapa fungsi, antara lain:
a. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai sumber belajar yang

bermakna sebagai penyalur, penyampai dan penghubung materi pelajaran serta

disebut juga sebagai alat komunikasi guru dalam pembelajaran.
b. Fungsi semantik

Media pembelajaran memiliki kemampuan dalam menambah perbendaharaan

kata (simbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami siswa

(tidak verbalistik).
c. Fungsi manipulatif

Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk memanipulasi atau

merekayasa sehingga dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan

keterbatasan inderawi.
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d. Fungsi psikologis yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi atensi

Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) siswa
terhadap materi pelajaran.

Fungsi afektif

Media pembelajaran dapat meningkatkan sambutan dan penerimaan siswa
dalam bentuk kemauan, kesediaan dan pasrtisipasi aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Fungsi kognitif

Media pembelajaran dapat menghadirkan berbagai objek pengetahuan
dalam bentuk representasi. Semakin banyak objek yang dihadapkan pada
siswa, maka akan semakin banyak pikiran dan gagasan yang dimiliki
sehingga mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya.

Fungsi imajinatif

Media pembelajaran mampu meningkatkan dan mengembangkan daya
imajinasi siswa.

Fungsi motivasi

Media pembelajaran mampu membangkitkan minat belajar siswa sehingga

siswa terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Kemp dan Dayton (dalam Yamin dan Ansari, 2012:151-153)

mengemukakan delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

S

o o

> @ ™o

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Pembelajaran menjadi lebih menarik.

Proses belajar menjadi lebih interaktif.

Waktu pembelajaran menjadi lebih efisien.

Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.

Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja.

Dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran.

Peran guru menjadi lebih positif dan produktif.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dalam pemanfaatan media sebagai alat bantu, Edgar Dale menyatakan

Klasifikasi pengalaman dari tingkat paling konkret ke tingkat paling abstrak.

Klasifikasi tersebut disebut dengan kerucut pengalaman (cone of experience) yang

dianut luas dalam menentukan media apa yang paling sesuai untuk pengalaman

belajar tertentu.

erba

/f_ambang Vigual

/ Visual \

/ Radio \

/ Film \

/ Tv

\

/

Karyawisata

\

/

Demontrasi

\

/

Pengamatan Melalui Drama

\

/

Pengalaman Melalui Benda Tiruan

\

Pengalaman Langsung

\

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Sanjaya, 2011:166)

Abstrak

’

Konkret

Berdasarkan kerucut pengalaman tersebut, pengetahuan dapat diperoleh

dari pengalaman langsung dan tidak langsung. Semakin konkret objek yang

dipelajari, maka semakn konkret pengetahuan yang diperoleh.

Susilana dan Riyana (2008:13-23) mengelompokkan media penyaji ke

dalam beberapa kelompok, yaitu:

a. Kelompok pertama meliputi : media grafis (grafik, diagram, bagan, sketsa),

bahan cetak (buku teks, modul), dan gambar diam (foto).

b. Kelompok kedua yaitu media proyeksi diam seperti OHP, OHT, opaque

projector, slide atau film bingkali, dan filmstrip.
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c. Kelompok ketiga yaitu media audio seperti radio dan alat perekam pita
magnetik.

d. Kelompok keempat yaitu media audio visual diam seperti media sound
slide, filmstrip bersuara dan halaman bersuara.

e. Kelompok Kelima yaitu Film.

f. Kelompok Keenam yaitu Televisi yang meliputi televisi terbuka, televisi
tertutup (CCTV), dan video cassette recorder.

g. Kelompok Ketujuh yaitu Multimedia meliputi media objek (replika, model
dan benda tiruan) dan media interaktif (komputer, program, simulator,

mesin pembelajaran, laboratorium bahasa, dan video interaktif).

2.3 Flash Double-Display

Flash Double-Display merupakan sebuah media berbasis Flash dengan
tampilan ganda yang dibuat dengan bantuan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker yang
dapat memadukan teks, gambar, video, audio dan animasi dalam satu tampilan
menarik menyerupai sebuah buku. Media pembelajaran Flash Double-Display
dirancang dengan memadukan dua tampilan video atau gambar dalam satu halamn
media yang dapat digunakan dan dioperasikan secara bersamaan yakni satu
tampilan untuk memuat contoh gejala fisika dalam kehidupan dan satu tampilan
lain yang menunjukkan bagaimana proses gejala fisika terjadi. Media
Pembelajaran Flash Double-Display dipilih karena kesesuaiannya dengan
karakteristik pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika dilaksanakan tidak hanya
bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan tentang konsep suatu gejala alam
namun juga mengetahui proses kejadian suatu gejala alam.

Media pembelajaran Flash Double-Display dirancang dengan bantuan
aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. Kvisoft Flipbook Maker merupakan sebuah
aplikasi yang dapat memadukan berbagai jenis tampilan seperti teks, gambar,
video, audio, serta animasi dalam satu bentuk tampilan terpadu menyerupai
sebuah buku. Aplikasi ini telah banyak digunakan dalam membuat sebuah buku
elektronik (e-book) dan majalah elektronik (e-magazine) dengan karakteristik

yang dapat dibuka dan dibolak-balik menyerupai majalah atau buku pada
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umumnya. Peneliti memilih program ini karena pengoperasiannya yang mudah
dan tidak memiliki masa berlaku uji coba (trial). Program Kvisoft Flipbook Maker
dapat memasukkan file berupa PDF, gambar, video (flv) dan file animasi (swf dan
gif) sehingga flipbook yang dibuat dapat lebih bervariasi dan menarik. Output
yang dapat dihasilkan flash flipbook berupa HTML, EXE, dan APP. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan output HTML, sehingga penggunaannya
tidak memerlukan akses internet atau bersifat off-line.

Media berbasis Flash Double-Display dapat dikategorikan sebagai media
Computer Assisted Instruction (CAIl) yang membutuhkan perangkat komputer
dalam pengoperasiannya. Adapun menurut Munadi (2012: 150-152) kelebihan
media CAl, antara lain:

a. Mampu menghadirkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secara fisik atau
disebut dengan imagery.

b. Mampu menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animasi, foto,
grafik, dan suara.

¢. Mampu mengakomodasi siswa sesuai dengan tipe belajarnya.

d. Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca, mengamati,

dan mendengarkan secara mudah.

Interaktif sehingga mampu mendukung proses belajar mandiri bagi siswa.

Meningkatkan motivasi belajar.

Mampu memberikan umpan balik.

> @ oo

Kontrol pemanfaatannya tergantung sepenuhnya pada pengguna.
Adapun kelemahan media CAIl (Warsita, 2008:139), yaitu sebagai berikut :

Hanya berfungsi untuk hal-hal yang telah diprogramkan.

T &

Memerlukan perangkat multimedia.

Membutuhkan hardware dan software yang sesuai.

o o

Memerlukan petunjuk pengoperasian dan pemanfaatan (learning guides).

®

Pengembaangannya memerlukan adanya tim professional.

=h

Pengembangannya memerlukan waktu yang cukup lama.

Tidak punya sentuhan manusiawi.

«
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2.4 Gelombang Mekanik
2.2.1 Konsep Dasar Gelombang
a. Pengertian Gelombang Mekanik

Gelombang adalah getaran yang merambat, sedangkan gelombang mekanik
adalah suatu gangguan yang menjalar dalam suatu medium (Sutrisno,1984:5).
Contoh gelombang mekanik adalah gelombang permukaan air. Sebuah benda
yang jatuh pada permukaan air akan menyebabkan pola berbentuk lingkaran. Pola
tersebut terus membesar dan akhirnya hilang. Sekilas, tampak permukaan air
bergerak dengan gelombang tersebut. Akan tetapi jika kita amati lebih jelas, air
dipermukaan tidak bergerak bersama gelombang tersebut. Jika sehelai daun yang
terapung pada permukaan air tertumbuk oleh satu lingkaran gelombang, daun ini
akan bergerak ke atas sekali dan kemudian kembali ke tempat semula
(Sutrisno,1984:1). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gelombang hanya
merambatkan energi, bukan materi.
b. Macam-macam Gelombang Mekanik

Gelombang Mekanik dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Gelombang tranversal adalah gelombang yang arah kecepatan getarnya
tegak lurus dengan arah kecepatan rambat seperti pada gelombang laut
atau gelombang tali.

2) Gelombang longitudinal adalah gelombang yang kecepatan getarnya
sejajar dengan arah kecepatan rambat, seperti yang dijumpai pada
rapatan dan renggangan pada pegas (Prasetio,Setiawan dan Hien, 1992 :
44)

c. Besaran-besaran Gelombang Transversal

1) Amplitudo (A) : nilai mutlak simpangan terbesar yang dicapai
gelombang.

2) Panjang gelombang (1) : jarak antara dua puncak atau dua lembah yang
berurutan atau jarak antarfase yang sama.

3) Periode (T) : waktu yang diperlukan untuk menempuh satu panjang

gelombang.
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t
T=-
n

4) Frekuensi () : banyaknya gelombang yang terjadi setiap satuan waktu
n

f=7
Hubungan T dan f:

T—1 d _1
=7 an f—T

5) Cepat rambat (v): persamaan dasar gelombang yang dirumuskan dengan

v=Af atau v = T
Keterangan :

A = amplitudo (m)

A = panjang gelombang (m)

T = periode (s)

f = frekuensi (Hz)

v = cepat rambat gelombang (m/s)

2.2.2 Gejala-gejala Gelombang Mekanik
a. Pemantulan Gelombang

Dalam pemantulan gelombang tersebut berlaku hukum pemantulan yang
dikenal dengan Hukum Snellius Gelombang, yaitu : (1) sudut datang gelombang
sama dengan sudut pantul gelombang, dan (2) gelombang datang, gelombang
pantul, dan garis normal terletak dalam satu bidang datar.
b. Pembiasan Gelombang

Pembiasan adalah pembelokan arah gelombang ketika melewati satu
medium ke medium lain. Contoh dalam kehidupan yang sering dijumpai adalah
batang sendok yang tampak bengkok ketika dimasukkan ke dalam gelas berisi air.
Hal tersebut disebabkan gelombang yang melewati dua medium yaitu udara dan
air.

Dalam pembiasan gelombang berlaku hukum pembiasan yang menyatakan:
Perbandingan sinus sudut datang dengan sinus sudut bias merupakan bilangan

tetap.
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sini

—— = konstan
sinr

Secara umum, dituliskan sebagai berikut:

sini Ay vy n,

sinr _/1_2_ v, a ny = faa

Keterangan:

i = sudut datang gelombang (derajat atau radian)

r = sudut bias gelombang (derajat atau radian)

J1 = panjang gelombang pada medium 1 (m)

A2 = panjang gelombang pada medium 2 (m)

vi= cepat rambat gelombang pada medium 1 (m/s)

vz = cepat rambat gelombang pada medium 2 (m/s)

n1 = indeks bias medium 1

n2 = indeks bias medium 2

n2.1= indeks bias relatif medium 2 terhadap medium 1
c. Difraksi Gelombang

Difraksi gelombang adalah pelenturan (pembelokan) gelombang yang
disebabkan oleh penghalang berupa celah sempit. Celah bertindak sebagai sumber
gelombang berupa titik, dan muka gelombang yang melalui celah dipancarkan
berbentuk lingkaran-lingkaran dengan celah tersebut sebagai pusatnya. Gejala
difraksi akan semakin tampak jelas apabila lebar celah semakin sempit. Dengan
sifat inilah ruangan dalam rumah kita menjadi terang pada siang hari dikarenakan
ada lubang kecil pada genting serta suara alunan musik dari tape recorder dapat
sampai ke ruangan lain, meskipun kamar tempat tape tersebut pintunya tertutup
rapat.

d. Perpaduan Gelombang (Interferensi)

Interferensi gelombang adalah peristiwa perpaduan dua gelombang yang
mempunyai frekuensi dan beda fase sama (koheren) yang bertemu di suatu
tempat. Interferensi gelombang dibedakan menjadi dua vyaitu interferensi
konstruktif dan destruktif. Interferensi konstruktif adalah interferensi dua
gelombang yang memiliki fase sama yang saling memperkuat. Interferensi

destruktif adalah interferensi dua gelombang dengan fase yang berlawanan
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berpadu saling melemahkan. Pada interferensi konstruktif akan membentuk
amplitudo sebesar dua kali semula, sedangkan pada interferensi destruktif akan
terbentuk titik simpul.

2.2.3 Gelombang Berjalan
Gelombang berjalan adalah gelombang yang merambat dengan amplitudo
dan fase yang sama si setiap titik yang dilalui gelombang.
a. Simpangan Getar Gelombang
Secara umum, persamaan simpangan di suatu titik sembarang (misal titik P)
yang berjarak x dari titik asal getaran adalah sebagai berikut
yp = Asin(wt — kx)
o
Yp = AsinZH(?—i)
Keterangan:
yp = simpangan di titik P (m)
A = ampiltudo (m)
x = jarak ke sumber gelombang (m)
t = lama sumber gelombang bergetar (s)
v = cepat rambat gelombang (m/s)
o = kecepatan sudut (rad/s)
T = periode (s)
k = bilangan gelombang
b. Sudut fase, fase, dan beda fase

Sudut fase adalah besar sudut dalam fungsi sinus (dinyatakan dalam radian).
t x
0, = wt — kx = Zn(f—z>
Fase gelombang:

txep

R
Beda fase gelombang adalah selisih fase antara dua titik yang melakukan

gelombang.
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X, — X Ax
A = 2 1_ar

A A
Keterangan :
0 = sudut fase gelombang (rad)
o = fase gelombang
A = beda fase gelombang

c. Kecepatan dan Percepatan Gelombang
Kecepatan gelombang merupakan turunan pertama simpangan di titik
tersebut terhadap waktu.
v, = Aw cos (wt — kx)
Percepatan gelombang merupakan turunan kedua simpangan atau turunan
pertama kecepatan gelombang di titik tersebut terhadap waktu.

ap = —Aw? sin (wt — kx)

2.5 Aktivitas Siswa
Proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik tanpa adanya
aktivitas belajar karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, dan setiap orang
yang belajar harus aktif. Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting dalam interaksi belajar. Seorang siswa akan berfikir selama ia
berbuat, tanpa perbuatan maka siswa tidak akan berfikir. Oleh karena itu, agar
siswa aktif berfikir maka harus diberi kesempatan untuk berbuat. Menurut
Nasution (2000 : 89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani dan
rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktifitas tersebut harus selalu terkait.
Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat suatu daftar yang
berisi tentang macam kegiatan siswa dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
1) Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, dan pekerjaan orang lain.
2) Oral activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara dan diskusi.
3) Listening activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,

musik dan pidato.
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4) Writing activities, misalnya menulis karangan, cerita, laporan, ringkasan, dan
menyalin.

5) Drawing activities, Misalnya menggambar, mebuat grafik, peta dan diagram.

6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, mebuat konstruksi, bermain
dan mereparasi.

7) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan persoalan,
menganalisis, melihat hubungan , dan mengambil keputusan.

8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, senang,
gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa di sekolah
sangat beragam. Adapun aktivitas yang diamati selama pembelajaran dengan
menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-Display merupakan aktivitas
yang sudah dimodifikasi dari teori yang ada antara lain: (1) memperhatikan, (2)
bertanya/menjawab, (3) mengoperasikan media, dan (4) mengerjakan lembar

tugas, (5) bekerja sama antarteman, dan (6) presentasi/menanggapi.

2.6 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang melalui
belajar (Pranata, 2010:102). Menurut Hamalik (2008:155) hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur yang
meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan dapat
diartikan dengan adanya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik daripada
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi
sopan, tidak terampil menulis menjadi terampil menulis, dan sebagainya.

Menurut Bloom (dalam Pranata, 2010: 103) kemampuan atau hasil belajar
meliputi tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif
merupakan perilaku yang berhubungan aktivitas berpikir. Domain kognitif
meliptui enam aspek yang bersifat hirarkis, yaitu terdiri atas : (1) pengetahuan, (2)

pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6) evaluasi. Selanjutnya,
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deskripsi tiap aspek pada domain kognitif menurut taksonomi Bloom dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Deskripsi domain kognitif menurut Taksonomi Bloom (dalam Pranata,

2010:103)
Aspek kognitif Deskripsi

Pengetahuan Kemampuan untuk mengingat (recall) informasi yang telah dipelajari
sebelumnya

Pemahaman Kemampuan untuk menjelaskan kembali informasi yang telah
dipelajari sebelumnya

Penerapan Kemampuan untuk menerapkan atau menggunakan informasi yang
telah dipelajari ke dalam situasi tertentu

Analisis Kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan, dan membedakan
unsur-unsur suatu fakta, data, dan fenomena

Sintesis Kemampuan untuk melakukan suatu generalisasi atau abstraksi dari
sejumlah fakta, data dan fenomena.

Evaluasi Kemampuan untuk membuat penilaian dan keputusan tentang nilai

suatu gagasan dengan menggunakan kriteria tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang keberhasilan proses pembelajaran
serta tingkat penyerapan materi oleh siswa. Hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang diukur melalui pre-test dan post-
test. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
yakni melalui indikator hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah

pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-Display.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab 3 memuat beberapa hal mengenai 1) jenis penelitian, 2) tempat dan
waktu penelitian, 3) subjek penelitian, 4) desain penelitian, 5) definisi operasional
variabel 6) teknik perolehan data, dan 7) teknik analisis data

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen guna menguji coba
efektivitas penggunaan suatu alat bantu pembelajaran berupa Media Pembelajaran

Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ditentukan secara purposive sampling area, vyaitu
menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah tempat penelitian memiliki
karakteristik permasalahan sesuai latar belakang penelitian ini yaitu berupa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan Bidang Keahlian di bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kabupaten Jember. Adapun materi
pembelajaran yang digunakan adalah Gelombang Mekanik, maka penelitian

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada uji coba Media Pembelajaran Flash Double-Display
adalah siswa kelas XI di salah satu SMK bidang keahlian TIK di Kabupaten
Jember. Populasi penelitan adalah siswa kelas XI SMK bidang keahlian TIK

dengan sampel yang ditentukan menggunakan teknik random sampling.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari pengertian yang meluas dan perbedaan persepsi dalam

penelitian ini, maka didefinisikan sebagai berikut.
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a. Flash Double-Display merupakan sebuah media berbasis Flash dengan
tampilan ganda yang dibuat dengan bantuan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker
yang dapat memadukan teks, gambar, video, audio dan animasi dalam satu
tampilan menarik menyerupai sebuah buku. Media pembelajaran Flash
Double-Display dirancang dengan memadukan dua tampilan video atau
gambar dalam satu halaman media yang dapat digunakan dan dioperasikan
secara bersamaan yakni satu tampilan untuk memuat contoh gejala fisika
dalam kehidupan dan satu tampilan lain yang menunjukkan bagaimana proses
gejala fisika terjadi. Media pembelajaran ini ditayangkan secara bersama-
sama selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan perangkat
komputer dan dioperasikan oleh siswa secara berpasangan.

b. Pembelajaran Gelombang Mekanik adalah data uji coba dalam penelitian ini
yaitu dengan menerapkan media pembelajaran Flash Double-Display dalam
pembelajaran dengan pokok bahasan Gelombang Mekanik untuk memperoleh

data aktivitas siswa dan data hasil belajar siswa.

3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dipilih pada penelitian uji coba Media Pembelajaran
Flash Double-Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK adalah
one group pre-test and post-test. Seperti tabel 3.1 dibawah ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian one group pre-test and post-test.

01 X 02
Pre-test Treatment Post-test

(Sugiyono, 2014: 75)
Keterangan:
01 :Tesawal (pre test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan.
X :Perlakuan  (treatment)  diberikan  melalui pembelajaran dengan
menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-Display.

02  :tes akhir (post test) dilakukan setelah diberikan perlakuan.
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Berdasarkan rancangan di atas, maka langkah-langkah pelaksanaan

penelitian ini dapat dilihat pada bagan alur penelitian berikut ini.

Populasi

\4
Dokumentasi

A 4
Sampel

Pre-test

Pembelajaran dengan

menggunakan Media

Pembelajaran Flash
Double-Display

Y

Observasi
Aktivitas

\4
Post-test
\ 4
Data <
v
Analisis Data
\ 4
Hasil
Y
Pembahasan
\4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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Keterangan:
a. Menentukan daerah penelitian dengan teknik purposive sampling area.
b. Menentukan populasi, disertai pengambilan data sebagai dokumentasi

c. Menentukan sampel dengan cara random sampling.

e

Melaksanaakan Pre-test sebelum pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal siswa.

e. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Media pembelajaran
Flash Double-Display pada pembelajaran Gelombang Mekanik.

Mengadakan observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.

Memberikan Post-test setelah pembelajaran.

= @

Mengumpulkan data pre-test, post-test dan hasil observasi aktivitas siswa

Menganalisis data penelitian.
J.  Melakukan pembahasan dari data yang diperoleh.

k. Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

3.6 Teknik Perolehan Data
3.6.1 Instrumen Perolehan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Lembar Penilaian Kognitif

Lembar penilaian kognitif disusun dalam bentuk pre-test dan post-test
berdasarkan Kisi-Kisi penulisan butir soal lengkap dengan kunci jawaban serta
disusun dalam bentuk tabel yang memuat aspek penilaian berdasarkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dan pedoman penskoran.
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-
Display. Lembar observasi aktivitas siswa disusun dalam bentuk tabel yang
memuat bentuk aktivitas siswa dan penskoran. Adapun aktivitas yang akan
diamati yaitu: (1) memperhatikan, (2) bertanya/menjawab, (3) mengoperasikan

media, dan (4) mengerjakan lembar tugas, (5) bekerja sama antarteman, dan (6)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

presentasi/menanggapi. Setiap aktivitas diberi skor 0 atau 1. Skor O jika siswa

tidak melakukan aktivitas dan skor 1 jika siswa melakukan aktivitas.

3.6.2 Metode Perolehan Data
a. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran yang meliputi aktivitas (1) memperhatikan, (2) bertanya/menjawab;
(3) mengoperasikan media, (4) mengerjakan lembar tugas, dan (4) bekerja sama
antarteman, dan (6) presentasi/menanggapi.
b. Dokumentasi

Dokumentasi yang akan diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Skor pre-test dan post-test sebagai representasi hasil belajar kognitif fisika

siswa.
2) Hasil observasi aktivitas siswa.
3) Foto kegiatan pembelajaran.
c. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui efektivitas Media Pembelajaran Flash

Double-Display melalui indikator hasil belajar dengan menganalisis perubahan
skor tes pre-test dan post-test. Bentuk penilaian yang digunakan adalah lembar

penilaian kognitif.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Aktivitas belajar
Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa menggunakan Media Pembelajaran

Flash Double-Display menggunakan rumus:

P, = £x100% (3.1)
Keterangan:

P,= persentase aktivitas siswa

A= jumlah siswa yang melakukan aktivitas

N= jumlah keseluruhan siswa
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Kriteria aktifitas belajar siswa yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini:
Tabel 3.2 Kriteria Aktivitas

Presentase Aktivitas Belajar Siswa (%) Kriteria Aktivitas
0% < Pa<20% Sangat Kurang
20% < Pa < 40% Kurang
40% < Pa< 60% Sedang
60% < Pa < 80% Aktif
80% < Pa <100% Sangat Aktif

(Masyhud,2014:120)
3.7.2 Hasil Belajar Kognitif
Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa menggunakan Media
Pembelajaran Flash Double-Display, maka dapat dilihat dari perubahan pre test
dan post test dengan menggunakan dapat dianalisis dengan uji N-Gain <g>
sebagai berikut:

(Skor Post—test) - (Skor Pre—test)
(Skor maksimum) — (Skor Pre—test)

<g>= (3.2)
Selanjutnya, nilai uji N-Gain diklasifikasikan berdasarkan keriteria sesuai
Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Gain

G Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

Bab 5 memuat kesimpulan secara umum tentang hasil penelitian dan

beberapa saran untuk kelanjutan penelitian berikutnya sebagai bentuk perbaikan.

Berikut ini uraian lengkapnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh analisis perhitungan, serta pembahasan

pada bab sebelumnya, maka hal-hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut.

a. Aktivitas siswa saat menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-

Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik terkategori sangat aktif
dengan indikator rata-rata persentase aktivitas yang diperoleh sebesar
86%.

Hasil belajar siswa saat menggunakan Media Pembelajaran Flash Double-
Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik terkategori cukup baik
dengan indikator rata-rata nilai uji N-gain terhadap skor pre-test dan skor

post-test yang diperoleh sebesar 0,49 dengan kriteria sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan,

maka saran yang dapat diajukan adalah:

a. Peneliti selanjutnya dapat mencari informasi sebanyak-banyaknya

C.

mengenai cara mengatasi keragaman karakter siswa dalam kelas, agar
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan tepat waktu.
Peneliti harus mempertimbangkan dengan baik sekolah yang akan
dijadikan tempat uji coba Media Pembelajaran Flash Double-Display agar
apa yang diharapkan dapat tercapai.

Jika sarana komputer yang tersedia jumlahnya terbatas, maka

pembentukan kelompok siswa harus seimbang dan heterogen.
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d. Media Pembelajaran Flash Double-Display perlu lebih banyak lagi
diujicobakan pada beberapa sekolah yang berbeda dengan pokok bahasan
yang berbeda pula untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaannya.
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Lampiran 4.1 Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Media a. bagaimanakah [1. Variabel 1. Aktivitas belajar |1. Uji coba media 1. Tempat dan waktu ditentukan di kelas XI SMK pada
Pembelajaran aktivitas  siswa bebas: Media 2. Hasil belajar pembelajaran semester ganjil 2017/2018
Flash Double- dengan Pembelajaran kognitif fisika siswa kelas XI 2. Penentuan subjek uji pengembangan dengan
; menggunakan Flash Double- purposive sampling
Display pada " . _ -
Pembelajaran Media Display 2. Bahan Rujukan: | 3- Teknik pengumpulan data
Pembelajaran 2. Variabel Buku pustaka, a. Observasi
Gelombang Flash Double- | terikat:, ‘urnal. orosidin b. Tes
Mekanik di Display  pada | aktivitas Jurnal, p g c. Dokumentasi
SMK Pembelajaran belajar, hasil s_emlnar at(_alu 4. Analisis data
Gelombang belajar literatur lainnya | 3. Aktivitas belajar
Mekanik di | kognitif fisika, P =45100%
SMK? G
b. bagaimanakah aeterangan: S
hasil belajar P, = persentase aktivitas siswa
siswa  dengan A = jumlah siswa yang melakukan aktivitas
menggunakan N = jumlah seluruh siswa
Ill/é?]jtl)aelajaran Presentase Aktivitas (%) Kriteria Aktivitas
0 0
Flash Double- Oo/o <Pa< 20/: Sangat Kurang
Pembelajaran 40% < Pa< 60% Sedang
Gelompang _ 60% < Pa < 80% Aktif
Mekanik —di 80% < Pa < 100% Sangat Aktif
SMK?

b. Hasil belajar siswa
(Skor Post—test) - (Skor Pre—test)
(Skor maksimum) — (Skor Pre—test)

<g>=

8¢
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Gain

G Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)

6€
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Lampiran 4.2 Data Pre-Test dan Post-Test Siswa

40

\ama PRE-  POST-  PRE-  POST-  PRE-  POST-
TEST1 TEST1 TEST2 TEST2 TEST3 TEST3

KHO 38 60 45 56 27 50
AAN 34 90 47 85 26 71
AGN 49 70 36 63 28 52
ALl 52 77 40 80 30 80
AZA 55 100 65 83 40 93
CHU 37 60 a1 55 24 65
EVA 40 75 54 68 32 55
FAI 27 50 45 15 21 16
HAL 30 56 33 65 17 63
IND 48 75 54 75 36 52
LEL 38 73 46 16 22 51
AFF 37 50 38 61 23 55
BAH 34 76 36 70 20 65
JAU a1 0 0 68 15 44
REZ 46 80 35 82 26 80
YUS 32 85 50 80 27 70
JOH 31 64 40 60 22 56
MEL 42 74 33 68 25 47
MIF 47 75 39 80 28 58
MAK 32 87 26 70 18 72
NAN 50 88 38 83 29 o1
NOV 76 100 58 83 24 75
QO 62 82 51 81 15 78
RAT 36 70 31 58 19 55
RO 65 80 69 100 52 70
MUT 14 50 20 38 15 31
NAF 20 36 28 a4 10 39
SHO 35 75 31 68 20 48
WUL 50 80 35 70 28 57
YUL 72 73 52 80 47 77
Rata- 329 7279 4053 6883 2653 61,53

rata
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Lampiran 4.3 Analisis Uji N-gain

Data hasil belajar yaitu rata-rata skor pre-test dan post-test selanjutnya
dianalisis menggunakan uji N-gain sebagaimana berikut.

(Skor Post — test) - (Skor Pre — test)

<9 == (Skor maksimum) — (Skor Pre — test)
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Gain
G Keterangan
9>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

1. Pertemuan 1

(72,79 - (4379) 29

= = = 2
<9>=M00) — (4379) 5621
2. Pertemuan 2
68,83) - (40,53 28,3
>=( )~ ( )= = 0,48
(100) — (40,53) 59,47
3. Pertemuan 3
61,53) - (26,53 35
_ (61,53) - (26,53) _ o

>~ 100) — (26553) _ 7347 _

Dari analisis Uji N-gain di atas diperoleh data sebagaimana tabel berikut .

Nilai Uji N-gain <g> Kriteria
Pertemuan 1 0,52 sedang
Pertemuan 2 0,48 sedang
Pertemuan 3 0,48 sedang
Rata-rata 0,49 sedang

Hasil analisis Uji N-gain menunjukkan bahwa rata-rata perubahan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Flash
Double-Display sebesar 0,49 dengan kriteria sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa
Media Pembelajaran Flash Double-Display cukup layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Lampiran 4.4 Analisis Data Aktivitas Siswa

Data Aktivitas Siswa Pertemuan 1

Aktivitas
No. NAMA Meng- Me- Bekerja b osentasi
- Memper-  Bertanya/ ] ngerjakan sama
hatikan ~ menjawab oprea5|_k an Lembar  dengan Me- .
Media tugas teman nanggapi
1 KHO 1 1 1 1 1 0
2 AAN 1 0 1 1 0 1
3 AGN 1 0 1 1 1 0
4 ALl X 0 1 i, 1 1
5 AZA 1 1 1 1 1 1
6 CHU 1 1 1 1 1 1
7 EVA 1 0 1 1 1 0
8 FAl 1 0 1 1 il 0
9 HAL ! 1 1 1 1 1
10 IND 1 1 1 1 1 il
11 LEL 1 1 1 1 1 1
12 AFF 1 1 1 1 1 0
13 BAH * 1 1 1 1 il
14 JAU - - - - - -
15 REZ 1 0 1 1 1 0
16 YUS 1 1 il 1 1 0
17 JOH 1 1 1 1 1 0
18 MEL 1 1 1 1 1 1
19 MIF 1 0 1 1 1 0
20 MAK 1 1 1 1 1 0
21 NAN 1 0 1 1 1 1
22  Nov 1 1 1 1 1l 1
23 QOl 1 1 1 1 1 1
24 RAT 1 0 1 1 1 0
25 ROI 1 1 1 1 1 1
26 MUT 1 0 0 1 1 1
27 NAF 1 0 0 1 1 1
28 SHO 1 1 1 1 1 0
29 WUL 1 0 1 1 1 1
30 YUL 1 1 1 1 1 1
Jumlah 29 17 27 29 28 17
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Analisis Data Aktivitas Siswa Pertemuan 1
Data aktivitas siswa menggunakan Media Pembelajaran Gelombang
Mekanik berbasis Flash Flipbook dianalisis menggunakan rumus berikut.

P, = %x 100%

Keterangan:
P,= persentase aktivitas siswa
A= jumlah siswa yang melakukan aktivitas

N= jumlah keseluruhan

Berikut hasil persentase aktivitas siswa:
4. Memperhatikan
Py = £x100% = Z2x 100% = 100%
5. Bertanya/menjawab
P, =2x100% = Zx 100% = 57%
N 29
6. Mengoperasikan media
P, =2x100% = 2Zx 100% = 93%
N 29
7. Mengerjakan lembar tugas
Py = £x100% = Z2x 100% = 100%

8. Bekerja sama dengan teman

Py = £x100% = Z2x 100% = 97%

9. Presentasi/menanggapi

P, = £x100% = ~2x 100% = 57%
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Data Aktivitas Siswa Pertemuan 2

Aktivitas

Bekerja
sama Presentasi/
dengan menanggapi

Meng- Mengerjakan

No. NAMA -
Memper-  Bertanya/ o dikan  Lembar

hatikan  menjawab

Media tugas teman
1 KHO 1 0 1 1 1 1
2 AAN 1 1 1 1 1 0
3 AGN 1 1 1 1 1 1
4 ALl 1 1 1 1 1 1
5 AZA 1 1 1 1 1 1
6 CHU 1 0 1 1 1 0
7 EVA 1 1 1 1 1 1
8 FAI 1 0 1 1 1 0
9 HAL 1 1 1 1 1 1
10 IND 1 1 1 1 il 1
11 LEL 1 1 1 1 1 1
12 AFF 1 0 1 L 1 0
13 BAH 1 1 1 1 1 1
14 JAU 1 1 1 1 1 1
15 REZ 1 1 1 1 1 1
16 YUS 1 1 1 1 1 1
17 JOH 1 1 1 1 1 0
18 MEL 1 0 1 1 1 1
19 MIF 1 1 1 1 1 1
20 MAK 1 1 1 il 1 0
21 NAN 1 0 1 1 1 0
22 NOV 1 1 1 . 1 1
23 QOl 1 1 1 1 1 1
24  RAT 1 0 | 1 1 0
25 ROI 1 1 1 1 1 1
26 MUT 1 0 0 1 1 0
27 NAF 1 0 0 1 1 0
28 SHO 1 1 1 1 1 0
29 WUL 1 1 1 1 1 0
30 YUL 1 1 1 1 1 1
Jumlah 30 21 28 30 30 18
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Analisis Data Aktivitas Siswa Pertemuan 2
Data aktivitas siswa menggunakan Media Pembelajaran Gelombang
Mekanik berbasis Flash Flipbook dianalisis menggunakan rumus berikut.

P, = %x 100%

Keterangan:
P,= persentase aktivitas siswa
A= jumlah siswa yang melakukan aktivitas

N= jumlah keseluruhan

Berikut hasil persentase aktivitas siswa:
1. Memperhatikan

Py = £x100% = 22x 100% = 100%
2. Bertanya/menjawab

Py = £x100% = Zx 100% = 70%
3. Mengoperasikan media

Py = £x100% = Z2x 100% = 93%
4. Mengerjakan lembar tugas

Py = £x100% = 22x 100% = 100%

5. Bekerja sama dengan teman

Py = £x100% = 22x 100% = 100%

6. Presentasi/menanggapi

Py = £x100% = —2x 100% = 60%
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Data Aktivitas Siswa Pertemuan 3

Aktivitas

Bekerja
sama Presentasi/
dengan menanggapi

Meng- Mengerjakan

No. NAMA -
Memper-  Bertanya/ ) o ikan ~ Lembar

hatikan ~ menjawab

Media tugas teman
1 KHO 1 1 1 1 1 1
2 AAN 1 1 1 1 1 1
3 AGN 1 1 1 1 1 0
4  ALI 1 1 1 1 1 1
5 AZA 1 1 1 1 1 1
6 CHU 0 1 1 1 1 0
7 EVA 1 0 1 1 1 1
8 FAlI 0 0 1 1 1 0
9 HAL 1 1 1 1 1 1
10 IND 1 1 1 1 1 !
11 LEL 1 1 1 i 1 1
12 AFF 1 1 1 1 1 0
13 BAH 1 1 1 1 1 1
14 JAU 1 1 1 1 1 0
15 REZ 1 0 1 1 1 0
16 YUS 1 1 1 1 1 0
17 JOH 1) 1 fl 1 1 0
18 MEL 1 1 1 1 1 0
19 MIF 1 1 1 1 1 0
20 MAK 1 1 1 1 1 1
21 NAN 1 0 1 1 1 1
22 NOV 1 1 1 1 1 1
23  QOl il 1 1 1 1 0
24 RAT 1 0 1 1 1 1
25 ROI 1 il 1 1 1 1
26 MUT 1 0 0 - 1 1
27 NAF 1 0 1 1 1 0
28 SHO 1 1 1 1 1 0
29 WUL 1 0 1 1 1 1
30 YUL 1 1 1 1 1 1
Jumlah 28 22 29 30 30 17
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Analisis Data Aktivitas Siswa Pertemuan 3
Data aktivitas siswa menggunakan Media Pembelajaran Gelombang
Mekanik berbasis Flash Flipbook dianalisis menggunakan rumus berikut.

P, = %x 100%

Keterangan:
P,= persentase aktivitas siswa
A= jumlah siswa yang melakukan aktivitas

N= jumlah keseluruhan

Berikut hasil persentase aktivitas siswa:

1. Memperhatikan
P, =2x100% = 2x 100% = 93%
N 30
2. Bertanya/menjawab
P, =2x100% = 2x100% = 73%
N 30
3. Mengoperasikan media
Py = £x100% = Zx 100% = 97%
4. Mengerjakan lembar tugas
Py = £x100% = 22x 100% = 100%

5. Bekerja sama dengan teman

Py = £x100% = 22x 100% = 100%
6. Presentasi/menanggapi
P, = £x100% = —-x 100% = 57%

Hasil persentase aktivitas siswa selanjutnya, dianalisis berdasarkan rata-
rata persentase setiap aktivitas pada pertemuan 1, 2, dan 3 kemudian

diklasifikasikan berdasarkan kriteria aktivitas siswa sebagai berikut.
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pertemuan

pertemuan

pertemuan

rerata

No. Aktivitas Siswa 1 5 3 aktivitas kategori
1. memperhatikan 100% 100% 93% 98% S:\Eﬂ?
2. Dbertanya/menjawab 59% 70% 73% 67% Aktif
3 mengopera3|kan 93% 93% 97% 94% Sang_at

media Aktif
mengerjakan lembar Sangat

4. tugas 100% 100% 100% 100% AKtif

bekerja sama dengan Sangat

5. teman 97% 100% 100% 99% AKtif
6. presentasi/menanggapi 59% 60% 57% 59% Sedang

. Sangat
rerata keseluruhan aktivitas 86% Aktif

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa selama menggunakan

Media Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis Flash Flipbook diperoleh rata-

rata persentase keseluruhan aktivitas sebesar 86% dengan kriteria aktivitas Sangat

Aktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Media Pembelajaran Gelombang

Mekanik berbasis Flash Flipbook sangat mampu dalam membantu aktivitas siswa

dalam pembelajaran.
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Lampiran 4.5 Silabus

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kompetensi Inti

SILABUS GELOMBANG MEKANIK

: SMK
: FISIKA
: X1/ Ganjil

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit
Kognitif
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran | Alternatif Pembelajaran Sumber Belajar
Indikator Penilaian
1.2 Mendeskripsikan kebesaran e Konsep dasar Melalui Media 1. Mendeskripsikan Post-Test |1. Media
Tuhan yang mengatur Gelombang Pembelajaran Gelombang konsep dasar (uraian) Pembelajaran
karakteristik bunyi, cahaya, mekanik Mekanik berbasis. Elash gejala gelombang Gelombang
gas, fenomena optik, e Gejala gelombang . ) ’ mekanik Mekanik
gelombang, listrik, dan magnet mekanik : Flipbook siswa . Mendeskripsikan berbasis Flash
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 1. Pemantulan melakukan langkah— gejala—gejala Flipbook .
(memiliki rasa ingin tahu; 2. Pembiasan langkah pembelajaran : gelombang 2. Buku Fisika
objektif; jujur; teliti; cermat; 3. Difraksi « Mempelajari konsep mekanik yang relevan

517
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Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Alternatif Pembelajaran

Kognitif

Indikator

Penilaian

Sumber Belajar

tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
berdiskusi.

3.2 Mendiskripsikan konsep
gelombang mekanik dalam
kehidupan sehari-hari dan
teknologi

4.2Merencanakan dan

melaksanakan pengamatan
konsep gelombang mekanik
dalam kehidupan sehari-hari
dan teknologi

4, Interferensi
e Gelombang
Berjalan

dasar gelombang
mekanik (pengertian ,
jenis dan besaran )

e Mengamati terjadinya
gejala gelombang
mekanik pada tangki
riak

e Menyelidiki hukum-
hukum gejala
gelombang mekanik
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
dan teknologi

3. Menganalisis
persamaan
gelombang
berjalan dan
gelombang
stasioner

0§
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Lampiran 4.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran :FISIKA

Pokok Bahasan : Gelombang Mekanik

Subpokok Bahasan : Konsep Dasar Gelombang Mekanik
Kelas/Semester : X1/ Ganjil

AlokasiWaktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik bunyi,
cahaya, gas, fenomena optik, gelombang, listrik, dan magnet

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.2 Mendiskripsikan konsep gelombang mekanik dalam kehidupan sehari-hari
dan teknologi

4.2 Merencanakan dan melaksanakan pengamatan konsep gelombang mekanik
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi

C. Indikator
1. Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.
2. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki sikap disiplin, bertanggung
jawab; bekerja sama; dan kritis) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam berdiskusi.

3. Mendeskripsikan konsep dasar gejala gelombang mekanik

D. Tujuan pembelajaran

1. Dengan menggunakan Media Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis
Flash Flipbook dan diskusi, siswa diharapkan dapat mendeskripsikan
karakteristik gelombang mekanik.

2. Dengan menggunakan Media Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis
Flash Flipbook dan diskusi, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi
perbedaan gelombang transversal dan gelombang longitudinal.

3. Dengan menggunakan Media Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis
Flash Flipbook dan diskusi, siswa diharapkan dapat menentukan besaran-

besaran gelombang mekanik.
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E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Gelombang Mekanik

Gelombang adalah getaran atau usikan yang merambat. Contoh adalah
usikan yang terjadi saat sebuah jatuh di permukaan air. Apabila di permukaan
air terdapat benda terapung, misalnya kayu, maka kayu itu hanya bergerak
naik turun tidak ikut bergerak ke tepi. Hal ini menunjukkan bahwa yang
merambat hanya gelombangnya, sedangkan airnya sebagai medium tidak
ikut bergerak bersama gelombang.

Gelombang permukaan air merupakan contoh gelombang mekanik yaitu

jenis gelombang yang membutuhkan medium dalam perambatannya.

2. Macam-macam Gelombang

Gelombang Mekanik dibedakan menjadi 2 yaitu:

a. Gelombang tranversal adalah gelombang mekanik yang memiliki arah
getar yang tegak lurus dengan arah rambatnya. Bentuk gelombang
transversal berupa puncak dan lembah yang berhimpit.  Satu
gelombang adalah jarak antara dua puncak atau dua dasar yang

berurutan atau juga antara titik-titik yang memiliki fase yang sama.

Simpangan
>
) o

b. Gelombang longitudinal adalah gelombang mekanik yang memiliki
arah getar sejajar dengan arah rambatnya. Bentuk gelombang
transversal berupa rapatan dan renggangan yang berhimpit. Satu

gelombang terdiri atas satu rapatan dan saturenggangan.
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pusat regangan pusat regangan

pusat rapatan pusat rapatan

c
e

B
A
I

A

3. Besaran-besaran Gelombang Transversal

a.

Amplitudo (A) : nilai mutlak simpangan terbesar yang dicapai
gelombang.

Panjang gelombang (A) : jarak antara dua puncak atau dua lembah
yang berurutan atau jarak antarfase yang sama.

Periode (T) : waktu yang diperlukan untuk menempuh satu panjang

gelombang.
t
T=—
n
Frekuensi (f) : banyaknya gelombang yang terjadi setiap satuan waktu
n
I i
Hubungan T dan f:

T—1 d _!
i an f—T

Cepat rambat (v): persamaan dasar gelombang yang dirumuskan

dengan

A
v=Af atau V=7

Model Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Scientific

Metode Pembelajaran . Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan, Presentasi

. Sumber Belajar

e Media Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis Flash Flipbook .
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Langkah Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan
Guru Siswa bersiap
menyiapkan menerima
kondisi siswa pembelajaran
Guru meembagi | Siswa duduk sesuai
siswa duduk pasangan
berpasangan
Guru meminta Siswa membuka
siswa membuka | aplikasi media
media pembelajaran
pembelajaran berbasis Flash
pembelajaran Flipbook .
Flash Flipbook .
Guru melakukan | Siswa menjawab
apersepsi dan pertanyaan
motivasi melalui | apersepsi
pertanyaan:
- Apayang
Pendahuluan terjadi ketika 5 menit
sebuah batu
jatuh ke
dalam kolam
yang airnya
tenang?
- Apakah
sebuah benda
terapung di
air yang
terusik akan
ikut
berpindah?
Guru Siswa
menjelaskan mendengarkan guru
tujuan menyampaikan
pembelajaran tujuan
pembelajaran
Guru Masing-masing
membagikan siswa menerima
lembar tugas lembar tugas siswa
siswa
Mengamati Guru Siswa
Inti menugaskan mengoperasikan 55 menit
siswa menggali media
informasi pembelajaran

tentang konsep
dasar gelombang
melalui media

berbasis Flash
Flipbook untuk
menggali informasi
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Langkah Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan

pembelajaran tentang konsep
berbasis Flash dasar gelombang
Flipbook.

Menanya Guru Lebih lanjut siswa
membimbing melakukan diskusi
siswa dalam dan tanya jawab
memahami dengan teman
konsep dasar dalam memahami
gelombang konsep dasar

gelombang

Mencoba dan Guru memantau | Siswa mengerjakan

mengasosiasi dan lembar tugas siswa
membimbing sesuai media
siswa pembelajaran
mengerjakan berbasis Flash
lembar tugas Flipbook.
siswa

Mengomunikasi | Guru Perwakilan siswa

kan menugaskan mempresentasikan
perwakilan siswa | jawaban lembar
untuk menjawab | tugas siswa
pertanyaan di
lembar tugas
siswa .
Guru Siswa 25 megllt
memberikan mendengarkan
evaluasi dan umpan balik guru
pemantapan dan bertanya
tentang konsep tentang konsep
dasar gelombang | yang belum
kepada siswa dimengerti
Guru membantu | Siswa menarik
siswa menarik kesimpulan tentang
kesimpulan konsep dasar
tentang konsep gelombang
dasar
gelombang

Penutup Guru meminta Siswa bersiap 5 menit

siswa menutup
media
pembelajaran
dan menutup
proses
pembelajaran

mengakhiri
pembelajaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

I.  Penilaian
No Jenis Penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
1. Penilaian Aktivitas Non-test Lembar observasi
2. Penilaian Kognitif Post-test Uraian
Jember, 2017
Mengetahui, Peneliti,

Guru Mata Pelajaran Fisika

NIP.

Widatur Rahmawati
NIM.110210102047
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 4.7 Surat 1zin Penelitian
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 4.8 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 4.9 Foto Kegiatan

Kegiatan apersepsi dan motivasi

Kegiatan diskusi siswa
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Guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi

Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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Siswa menanggapi presentasi kelompok lain

Guru memberikan umpan balik
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Rahmawati et al., Media Pembelajaran Flash'Double-Display pada.... ... 2

adalah untuk menarik minat belajar siswa dan membantu
siswa memperoleh pengalaman belajar ‘secara“ langsung.
Dengan adanya perkembangans teknologisyang semakin
canggih diharapkan dapat.#imendukun@ adanya inovasi
media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalamy proses sfpembelajaran sehingga
pembelajaran semakin inovatif, efektif, dan efisien. Salah
satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan
adalah media Flash'Double-Display. Flash Double-Display
adalah media turunan.dari Flash Flipbook berupa.media
dengan tampilan ganda yang dibuat menggunakan bantuan
aplikasi® Kvisoft: Flipbook Maker.” Media Pembelajaran
Flash'Double:Display dipilih karena kesesuaiannya dengan
karakteristik pembelajaran fisika yang menyangkut:aspek
produk dan proses. Oleh karena itu, dengan bantuan media
pembelajaran Flash.. Double-Display diharapkan dapat
mendukung pembelajaran fisika dengan memadukan dua
tampilan yang terdiri‘atas satu tampilan ‘contoh suatu gejala
alam dalam kehidupan dan tampiland lain  yang
menguraikan‘proses kejadian /gejala alam tersebut. Media
pembelajaran_ yang serupa yang, dibuat 'dengan bantuan
aplikasi Kvisoft "Flipbook Maker. juga telah dikembangkan
oleh peneliti-sebelumnya namun dengan nama mediatyang
berbeda 'yang disebut ‘dengan. Flash' Flipbook. Hasil
penelitian Mulyadi [6] menyatakan bahwa media Flash
Flipbook dapat meningkatkan ‘kemampuan berpikir kreatif
siswa pada mata pelajaran:IPA di’ SMP. Sugianto. [7]
menyatakan bahwa media Flash Flipbaok layak digunakan
sebagai media pembelajaran karena siswa lebih mudah
memahami materi. dan dapat menghilangkan kejenuhan
saat pembelajaran. Selain itu,smedia Flash Flipbook pernah
dikembangkan oleh Ghafur [8]-dan memperoleh ‘hasil
penilaian kelayakan media sebesar 86;14%.

Pembelajaran, fisika “dapat - dilaksanakan: pada
Sekolah Menengah Atas“(SMA) atau "Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).; Oleh, karenasmedia pembelajaran Flash
Double-Display ' adalah. media“ “iyang. dioperasikan
menggunakan perangkat “komputer serta, dalam rangka
efisensi kegiatan penelitian,zmaka peneliti "memilih SMK
dengan Program |Keahlian' Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)  sebagai tempat —penelitian dengan
asumsi bahwa SMK “tersebut™ memiliki laboratorium
komputer yang memadai dan siswa di SMK tersebut.telah
memiliki pengetahuan awal dalam mengoperasikan media
berbasis komputer. MaterizGelombang Mekanik . dipilih
peneliti dikarenakan contoh-contoh nyata .gelombang
mekanik dapat dengan mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga akan lebih~menarik jika disajikan
melalui media pembelajaran FlashsDouble-Display: yang
dilengkapi tampilan pendukung yang memuat uraian proses
terjadinya gelombang mekanik.

Berdasarkan latar fbelakang: di atas, smaka tujuan
penelitian 'ini adalah (1) mendeskripsikan aktivitas siswa
dengan menggunakan Media Pembelajaran..Flash Double-
Display pada, Pembelajaran Gelombang Mekanik_di SMK
dan (2) mendeskripsikan hasil belajar:, siswa dengan
menggunakan Media Pembelajaran: Flash “Double-Display
pada Pembelajaran, Gelombang Mekanik di,.SMK.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen guna
menguji coba “efektivitas penggunaan suatu alat bantu
pembelajaran berupa !Media_Pembelajaran Flash Double-
Display pada Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK.
Tempat penelitian ditentukan secaraspurposive sampling
area sesual latar belakang penelitian“ini. Populasi penelitan
adalah siswa kelas XI SMK bidang keahlian TIK dengan
sampel yang ditentukan menggunakan™ teknik random
sampling.

Desain penelitian/yang dipilih pada penelitian uji coba
Media...Pembelajaran  Flash “Double-Display ‘pada
Pembelajaran Gelombang Mekanik di SMK"adalah one
group pre-test.and post-test*[9].

Tabel 1. Desain Penelitian one,group pre-test‘and

post-test.
01 X 02
pre-test treatment post test
Keterangan:
Q1 :Tesawal (pre test) dilakukan sebelum diberikan
perlakuan.
X Perlakuan (treatment) diberikan melalui

pembelajaran dengan;menggunakan Media
Pembelajaran Flash Double-Display.

02" ;tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberikan
perlakuan.

Teknik, pengumpulan data yang |'digunakan adalah
observasi, tes, dan dokumentasi.; Observasi dilakukan
untuk 'mengamati aktivitas belajar siswa. Tes yang terdiri
atas pre-test dan post-test.4idan dokumentasi yang terdiri
atas skor pre-test_danspost-test siswa Serta foto kegiatan!
Teknik analisis data untuk peningkatan hasil belajar siswa
adalah menggunakan Uji- N-gain[10]s Adapun untuk data
aktivitds belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan
analisis persentase.aktivitas. Uji coba Media Pembelajaran
Flash Double-Display-#pada..Pembelajaran Gelombang
Mekanik yang..dilakukan di kelastXl TKJ SMK Mabdaul
Ma’arif Jombang Kabupaten Jember, pada tanggal 29
Agustus 2017 sampai-6. September 2017, semester ganijil
tahun-ajaran 2017/2018.

Hasil Penelitian

“Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas
media pembelajaran Flash Double-Display saat digunakan
dalam pembelajaran yaitu/dari hasil pengamatan aktivitas
siswa selama’pembelajaran sera hasil:pre-test dan post-test.
Adapun-aktivitas siswa yang diamati ada 6 aktivitas yaitu
1) memperhatikan, 2) bertanya/menjawab,
3)mengoperasikan media, 4) mengerjakan lgmbar tugas, 5)
bekerja'sama dengan teman, dan 6) presentasi/menanggapi.
Setiap.aktivitas diberitskor 0 atau 1. Skor,0 jika siswa tidak
melakukan  aktivitas dan skor 1 jika; siswa melakukan
aktivitas!
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Data aktivitas siswa ditulis alam_sbentuk isis yang dapat dilihat pada Tabel 2
persentase aktivitas siswa yang olel ari hasil
perbandingan jumlah siswa elakukan aktivitas ! .
dengan jumlah keseluruhé Siswa#’ yang mengikuti el'2. Hasil Analisis Uji N-gain

pembelajaran  dikalikan® 100%: " dan  selanjutnya Nilai Uji N-gain Kriteria
diklasifikasikan berdasal ate X
Kurang, 3) Sedang if .dan 5) Sangat = priemuag Sedang
data aktivitas siswa S ggunakan Media erte n 2 ] Sedang
Flash Double-Display pada setiap pertemuan i ~ Pertemuan 3: 3 Sedang
dari grafik p gamk . &
120% £ ’ s
100% 100% 97% 100% 100%100% 97% 100%100% R 2 ad a am ba ) atas
100% a3 53 93 jukkan bah ada pert ), 1 rata-rata pre-
=1 o 43,79 dan skor/post-test sebesar:72, erta
g uji.N-gain diperoleh nilai sebesar € |
; \ 60% |
i J %
-8
i ! 2%
A

pertemuan1 pertemuan2 pertemuan3

B memperhatikan B bertanya/menjawat [ ] ikan media

W mengerjakan lembar tugas M bekerjasama dengan teman I presentasi/menanggapi

- I

Siswa
Data alfti_vitas i jukkan bahwa rata-rata g digunakan dalam
persentase aktivitas ersentase aktivitas ' lajaran Flash Double-

besar 100% de belajaran fisika materi

persentase akti . i belajaran ini dikemas

enanggapl 3 ikasi an oleh guru dan siswa
sebesar 57% deng . Adapun rata-rata i MK dan dioperasikan
persentase keselu siswa sebesar I SMK  Program
dengan kategori sa i - Kes ipi isiensi pelaksanaan penelitian

Dalam _ rangka _ erian pengetahuan awal
embelajaran - gelo | meke pe nengenai erasi media.  Media
ilakukan secara ¢ ) ' 3 belajaran ini.d

Sama-Sain

pembelajaran  Flas
I Program Keahli
J) SMK Mabdaul
penelitian g
d
a‘idalam satu pertemuan dilakukan tes
1 perubahan kemampua
esudah pembelajaran denge
an nbelajaran Flash Double-Displ
DR 3 pertahankan  keutuhan
g mekanik, maka pempelaj
iga, pertemuan. Pada /taha i
an
e-Display.
a J pDe atan
pada bar.2. i n_ pembelaj /ang | uat
gama va, coba,
‘Gambar 4.1 Grafik Hasil iswa i nik n memadukan
Selanjutnya, rata-rata skor po pre : ya-jawab, penugasan, diskusi dan

setiap pertemuan’, dianalisis mengg n u telah  terlang r a R.PP'
] di! laboratorium

B Pre-Test

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan3 Rata-rata skor
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komputer dengan membentuk kelompok “siswaaisecara
berpasangan. Hal tersebut dilaktukan karena“ jumlah
perangkat komputer yang terbatas, namun di sisi lain dapat
mendukung kegiatan diskusi.siswa lebih#ptimal.

Uji coba media pembelajaraniFlash Double-Display
dilakukan untuk mengetahui .éfektivitas media_.dalam
pembelajaran melalui indikator-aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa. Aktivitas-aktivitas yang diamati..selama
pembelajaran yaitu” memperhatikan, | bertanya/menjawab,
mengoperasikan media, mengerjakan lembar tugas, .bekerja
sama dehgan téman, _presentasi/menanggapi.  Hasil
pengamatan” menunjukkan ‘“bahwa rata-rata persentase
aktivitas -yang tertinggi ‘adalah aktivitas mengerjakan
lembar ‘tugas yakniisebesar: 100%. Rata-rata’ persentase
aktivitas bekerja sama dengan teman sebesar 99%, rata-rata
persentase aktivitas.memperhatikan sebesar 98%, rata-rata
persentase aktivitas mengoperasikan media sebesar 94%,
rata-rata persentase aktivitas bertanya/menjawab sebesar
67%, dan rata-rata persentase aktivitas
presentasi/menanggapi’ merupakan - rata-rata persentase
aktivitas terendahi yakni sebesar.57%. Hasil pengamatan
tersebut . menunjukkan _bahwa | 'Media | Pembelajaran
Gelombang+.Mekanik berbasis Flash Flipbook sangat
mampu dalam menunjang beberapa aktivitas siswa dalam
pembelajaran yaitu mengerjakan lembar tugas, bekerja
sama dengan teman, memperhatiakn dan mengopersikan
media sehingga dapat disimpulkan bahwa Media
Pembelajaran Gelombang Mekanik berbasis Flash Flipbook
sangat baik dalami menunjang kegiatan diskusi siswa'dan
membantu siswa dalam memusatkan®perhatian.  Dari. hasil
pengamatan, terdapat beberapa faktor, yang menyebabkan
sebagian siswa tidak melakukan aktivitas sehingga rata-rata
persentase aktivitas tidak bisa mencapai 100% antara lain:
pertama, pada pertemuan pertama terdapat seorang siswa
yang tidak mengikuti pembelajaran sehingga seorang siswa
yang lain tidak memiliki pasangan dalam berdiskusi dan
siswa tersebut mengerjakan lembar tugas.secara individu;
kedua, sebagian siswa tidak memperhatikan karena merasa
kesulitan berkonsentrasi pada.pertemuan ketiga disebabkan
materi pembelajaran yang “disampaikan memuat srumus
matematis yang rumitizketiga, tedapat beberapa siswa yang
tidak bisa mengoperasikan;smedia “karena kurangnya
kemampuan dalam ‘menggunakan komputer; . keempat,
sebagian besar siswa masih memiliki rasa malu “untuk
bertanya/menjawab  pertanyaan® sehingga  rata‘rata
persentase aktivitas bertanya/menjawab cukup- rendah
namun. masih termasuk dalam kriterias#aktif, -namun
demikian persentase bertanya/menjawab dalam: Setiap
pertemuan semakin meningkat. ssHal® tersebut :/dapat
disebabkan materi pembelajaran yang: dirasa semakin sulit
memicu ‘siswa untuk semakin aktif bertanya. Sedangkan
kelima, sebagian siswa tidak bisa.mendapatkan‘kesempatan
untuk . bisa  presentasi/menanggapi, karena waktu
pembelajaraniyang terbatas.

Data hasil belajar siswa menunjukkanibahwa pada
pertemuan'1 rata-rata skor pre-test sebesar.43,79 dan skor
post-test: sebesar, 72,79 serta hasil analisis uji N-gain
diperoleh’ nilai " sebesar 0,52 dengan'kriteria  sedang
sedangkan’pada pertemuan 2 rata-rata skor pre-test sebesar
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40,53 dan skar post-test sebesar 68,83 serta hasil analisis
uji N-gainwdiperoleh 'nilai sebesar 0,48 dengan kriteria
sedang dan pada.pertemuan. 3 rata-rata skor pre-test sebesar
26,53 dan skor post-test.sebesar 61,53 serta hasil analisis
uji N-gain diperolehsnilai” sebesar 0,48 dengan kriteria
sedang sehingga diperolehrata-ratashasil uji N-gain sebesar
0,49 dengan=kriteria sedang. Grafik data hasil belajar
menunjukkanya adanya penurunan “rata=rata pre-test dan
post-test dari pertemuanspertama-hingga pertemuan ketiga.
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor.diantaranya
karakeristik s=materi /pembelajaran “yang “dirasa siswa
semakin sulit” untuk’ dipahami dan'. sajian s media
pembelajaran yang kurang optimal dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga. Pada pertemuan pertama, materi
pembelajaran yang disajikan adalah konsep, umum
gelombang, mekanik disertai contoh..«dalam kehidupan
sehari-hari dan perhitungan matematis sederhana: Rata-
rata pre-testi dan post-test pada .pertemuan pertama
tergolong cukup baik karena siswa‘sebagian besar telah
mengetahui | dani ‘'mampu memahami konsep umum
gelombang dengan mudah' dan mampu menyelesaikan
permasalahan’ 'menggunakans, perhitungan = matematis
sederhana. Pada pertemuan kedua, materi 'pembelajaran
dilanjutkan pada bahasan gejala gelombang ‘mekanik
disertai video pendukung ‘terkait contoh ‘kejadian dalam
kehidupan. Pada pertemuan kedua, siswa menemui sedikit
kesulitan dalam [menguraikan . karakter gejala-gejala
gelombang mekanik. Selain itu, beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam mengamati video pendukung karena
gangguan mata yang tak bisa menatap monitor terlalu
lama. Hal ini bisa menjadi.penyebab rata-rata pre-test dan
post-test siswa yang mengalami penurunan dibandingkan
pada.jpertemuan pertama. Pada pertemuan ketiga, materi
pembelajaran yang disajikan berkaitan dengan persamaan
gelombang berjalan yang disertai jperhitungan matematis
yang cukup rumit bagi sebagian siswa. Kemampuan dasar
siswa dalam__-perhitungan matematis yang rendah
menyebabkan  Siswa kesulitan ‘dalam mengidentifikasi
simbol-simbol’ matematis dalam persamaan gelombang
berjalan sehingga faktor inilah yang memengaruhi rata-rata
prestest dan post-test pada pertemuan ketiga menjadi
sanhgat rendah dibandingkan™ dengan dua pertemuan
sebelumnya.  Pada pertemuan ketiga, peneliti dituntut lebih
rinci- dalam menjelaskan materi pembelajaran sehingga
siswasmampu menyerapsmateri lebih optimal. Hasil skor
pre-testidan post-test yang telah dianalisis menggunakan
Uji:N-gain menunjukkan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,49
dengan Kriteria sehingga dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  Flashs+ Double-Display cukup; ' efektif
digunakan® dalam pembelajaran serta memberikan rhasil
belajar yang cukup-baik.

Berdasarkan uraian .disatas dapat disimpulkan
bahwa' Media Pembelajaran’ Flash Double-Display yang
diujicobakan termasuk cukup efektif dan mampu memacu
siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, namun
cukup” mampu ‘dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa ffaktor yaitu
faktor guru.dan faktor-internal siswa. Aktivitas yang tinggi
tidak: menjamin hasil belajar yang tinggi pula. Siswa yang
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